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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana pengelolaan konten dalam aplikasi 

Tanya Jawab Islam sebagai media informasi Islami. Penelitian ini masuk dalam kategori 

kualitatif, dengan pendekatan content analysis dan dalam pemaparannya menggunakan 

metode deskriftif. Objek penelitian dalam hal ini ialah Aplikasi Tanya Jawab Islam. 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan ialah melalui 3 teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang penulis gunakan ialah 

analisis semiotic. Hasil penelitian analisis pengelolaan konten aplikasi Tanya Jawab 

Islam ialah melalui beberapa proses, diantaranya Pertama, pertanyaan pengguna. 

Kedua, mujawib menjawab. Ketiga, pengecekan ulang tim cyber dan tim dokumentasi. 

Keempat, penyajian konten. Selain itu, keberadaan aplikasi Tanya Jawab Islam 

merupakan sebuah kombinasi dari berbagai bentuk dari keagamaan yang konvergensi 

dan memberikan informasi keagamaan. Dimana aplikasi ini mempermudah umat Islam 

pada era media seperti sekarang dan mempresentasikan kehadiran umat Islam sebagian 

dari masyarakat yang media-literate dan techno-literate.  
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ABSTRACT 

This study aims to see how the management of content in the Islamic Question and 

Answer application as a medium of Islamic information. This research is included in the 

qualitative category, with a content analysis approach and in its presentation using a 

descriptive method. The object of research in this case is the Islamic Question and 

Answer Application. The data collection technique that the author uses is through 3 

interview techniques, observation and documentation. The data analysis technique that 

the author uses is semiotic analysis. The results of the analysis of the content 

management analysis of the Islamic Q&A application are through several processes, 

including first, user questions. Second, it is efficacious to answer. Third, re-checking the 

cyber team and the documentation team. Fourth, content presentation. In addition, the 

existence of the Islamic Question and Answer application is a combination of various 

forms of religious convergence and provides religious information. Where this 

application makes it easier for Muslims in the media era as it is now and presents the 

presence of Muslims as part of a media-literate and techno-literate society. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi saat ini sangat berkembang 

pesat. Belum usai era revolusi industry 4.0, kini kita dihadapkan kembali dengan era 

society 5.0 dimana keduanya saling berkaitan satu sama lain dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Revolusi industry 4.0 ditandai dengan berkembangan ilmu pengetahuan 

melalui bermunculannya inovasi-inovasi dibidang teknologi yang secara berkala dan 

terus-menerus diperbaharui dengan melihat dan memperhatikan kebutuhan 

masyarakat. Afrianto menyebutkan karakteristik dari revolusi industri 4.0 adalah 

kecerdasan buatan, iCloud data, internet of people, big data, internets of things (IoT) 

dan digitalisasidi mana segala perkembangan yang baru tersebut ternyata telah 

menyebabkan disrupsi di berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk salah 

satunya yang cukup besar dampaknya yaitu sektor pendidikan (Dito & Pujiastuti, 

2021) 

Kemudian saat ini kita telah memasuki era society 5.0 yang dimaknai dengan 

tingginya persaingan diberbagai sektor yang bersentuhan langsung dengan kebutuhan 

masyarakat karena pada masa ini masyarakat dituntut untuk hidup berdampingan 

dengan teknologi, menguasai dan memanfaatkan teknologi. Fukuyama menjelaskan 

tujuan utama dari perancangan konsep Society 5.0 adalah untuk membangun 

masyarakat yang manusia-sentris ketika perkembangan ekonomi dan solusi atas 

permasalahan dapat diraih, serta setiap orang dapat menikmati hidup yang 

berkualitas (Sugiono, 2020). Dalam era society 5.0 masyarakat dihadapkan dengan 

teknologi yang memunkinkan pengaksesan dalam ruang maya yang terasa seperti 

ruang fisik (Nastiti & Abdu, 2020).  

Media internet telah banyak digunakan terutama dikalangan akademisi, 

birokrat, dan mahasiswa. Dengan difasilitasi jaringan satelit, internet dapat 

menyajikan informasi global dari berbagai belahan bumi, mulai dari informasi 

politik, pendidikan, agama, bisnis, data, dan surat elektronik (Zaini, 2013). 

Mengingat Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi pengguna 

internet terbesar di dunia. Menurut laporan We Are Social, terdapat 204,7 juta 

pengguna internet di Tanah Air per Januari 2022. Jumlah itu naik tipis 1,03% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Pada Januari 2021, jumlah pengguna internet di 

Indonesia tercatat sebanyak 202,6 juta. (databoks.katadata.com, p. 2022) Berikut 

gambarannya: 

https://databoks.katadata.co.id/tags/pengguna-internet
https://databoks.katadata.co.id/tags/pengguna-internet
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Gambar 1. Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Kurun Waktu (2018-2022) 

Sumber: databoks katadata.com 

Melihat gambaran di atas tentunya ini peluang bagi masyarakat Indonesia guna 

menciptakan berbagai inovasi salah satunya di bidang teknologi informasi 

keagamaan. Masyarakat muslim saat ini menuntu akan informasi keagamaan yang 

efisien, cepat, mudah dan terpercaya. Masyarakat konsumen, untuk beragama pun 

orang lebih mengedepankan unsur keperaktisan dan serba instan. Situasi ini 

gilirannya menampilkan bentuk agama yang lebih demokratis dimana tafsir 

keagamaan menjadi beragam dan tidak lagi tunggal. Dengan kata lain, akses terhadap 

ilmu agama tidak lagi dimiliki para elite agama atau yang biasa disebut ulama. Hal 

ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi para pendakwah untuk menyebarkan 

pesan-pesan agama nya secara lebih luas dan merata. 

Salah satu fenomena atas peluang ini ialah hadir nya berbagai jenis infromasi 

keagamaan yang dialokasikan ke berbagai bentuk informasi digital, salah satunya 

melalui aplikasi Islam yaitu Aplikasi Tanya Jawab Islam. Aplikasi Tanya Jawab 

Islam merupakan aplikasi Islami layaknya perpustakaan, dimana para pengguna 

dapat mencari informasi serta pembelajaran seputar keagamaan melalui aplikasi ini. 

Seperti halnya aplikasi Tanya Jawab Islam yang diminati kalangan masyarakat untuk 

mencari informasi seputar keagamaan. 
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Gambar 2. Aplikasi Islam Tanya Jawab Islam 

Aplikasi Tanya Jawab Islam hadir di Playstore untuk Android yang dirilis 

tanggal 4 Januari 2016. Berdasarkan data statistik pengguna aplikasi ini cukup 

populer dan dipercaya oleh berbagai masyarakat muslim sebagai media informasi 

keagamaan. Di mana aplikasi ini memiliki signifikansi diantaranya: telah diinstal 

lebih dari 100.000 pengguna, fitur dan Fasilitas yang dapat diakses secara offline dan 

online, tercatat terdapat 33 fitur yang tersedia di aplikasi ini dengan lebih dari 5205 

dokumen didalamnya diharapkan dapat memenuhi kebutuhan para pengguna muslim 

dan muslimah dan aplikasi ini menyajikan informasi keagamaan sesuai dengan Al-

Quran dan Hadist serta fokus pada aliran aswaja (Ahlussunnah wal Jama’ah). 

Aplikasi Tanya Jawab Islam ini, bukan hanya strategi untuk menyesuaikan 

kepentingan publik. Tetapi juga merupakan salah satu manifestasi dari aktivitas 

dakwah sebab aplikasi yang dikembangkan ini bertujuan untuk kepentingan umat 

Islam serta untuk mempertahankan Islam tradisional. Salah satu alasan mengapa 

terdapat aplikasi Islami yang mengandung informasi seputar keagamaan adalah 

karena kepraktisan. Praktis identik dengan mudah dan cepat yang berbeda dengan 

praktik beragama konvensional yang membutuhkan waktu lebih lama. Hal lainnya 

juga masyarakat atau pengguna bisa memilih sendiri topik yang dicari berdasarkan 

informasi yang ada di aplikasi Islami. 

Hal ini diskukus baru bagaimana sebuah inovasi berupa aplikasi Tanya Jawab 

Islam, yang lahir dari adanya media baru yang sifatnya agresif telah menciptakan 

struktur dan tatanan baru dalam kehidupan masyarakat yang berdampak fundamental 

yang mengubah pola pikir para penggunanya. Mengingat otoritas keagamaan yang 

dipegang oleh aplikasi ini sangat jelas, sehingga penulis memiliki ketertarikan untuk 

mengkaji bagaimana pengelolaan informasi atau konten yang terdapat pada aplikasi 

Islam ini diperoleh, dianalisis dan didistribusikan sebagai ilmu pengetahuan bagi 

para masyarakat muslim.  
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini masuk dalam kategori kualitatif, dengan pendekatan content 

analysis dan dalam pemaparannya menggunakan metode deskriftif. Analisis 

merupakan teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan dari 

komunikator terpilih. Penelitian ini penulis pilih karena penulis ingin melihat 

bagaimana para pengembang mengelola teks keagamaan yang ditampilkan pada 

aplikasi Tanya Jawab Islam.  

Jenis data yang penulis gunakan ialah data primer yang penulis peroleh melalui 

Aplikasi Tanya Jawab Islam, dan data skunder yang penulis dapatkan melalui buku-

buku, jurnal dan sumber data lainnya sebagai pendukung penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan ialah melalui 3 teknik, diantaranya: 1) 

mengobservasi aplikasi Tanya Jawab Islam mengenai pengetahuan otoritas 

keagamaan didalamnya dan mengenai konten-konten yang dihasilkan, 2) Wawancara 

pengembang dan 3) Dokumentasi yang diperoleh melalui aplikasi tersebut.  

Teknik analisis data yang penulis gunakan ialah analisis semiotic dimana setiap 

teks yang dihasilkan memiliki makna dan tujuan. semiotik secara umum 

didefinisikan dengan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol baik berupa visual dan 

verbal serta tactile dan olfactory (semua tanda atau sinyal yang bisa diakses dan bisa 

diterima oleh seluruh indera yang kita miliki) ketika tanda-tanda tersebut membentuk 

sistem kode yang secara sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara 

tertulis di setiap kegiatan dan perilaku manusia (Sudarto, et al., 2015). Analisis 

semiotik menyediakan cara menghubungkan teks tertentu dengan sistem pesan 

dimana ia beroperasi (Mudjiyanto & Nur, 2013).  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Ruang Lingkup Aplikasi Tanya Jawab Islam 

Dengan banyaknya media yang ada, maka da’i harus pandai memilih 

media yang efektif untuk mencapai tujuan dakwah tentunya dengan memilih 

yang tepat atau dengan prinsip-prinsip medi (Amninuddin, 2016). Aplikasi 

Tanya Jawab Islam merupakan aplikasi Islami layaknya perpustakaan, dimana 

para pengguna dapat mencari informasi serta pembelajaran seputar keagamaan 

melalui aplikasi ini. Seperti yang ditunjukan pada gambar dan tabel penjelasan 

dibawah ini, aplikasi Tanya Jawab Islam memiliki 33 fitur yang disediakan oleh 

aplikasi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan para pengguna muslim dan 

muslimah. Dimana disetiap fitur ini dilengkapi kolom pertanyaan, apabila 

pengguna menginginkan jawaban yang diinginkan. Penulis mengambil sampel 

pada fitur kategori Al-Quran, berikut gambaranya: 
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Gambar 3. Tampilan Fitur Al-Quran dan Pembahasannya. 

Gambar diatas pada fitur kategori Al-Quran yang penulis jadikan sample 

untuk menjelaskan konsep dari aplikasi ini, dimana pada Detail 1: pengguna 

dapat melihat dalam fitur kategori Al-Quran terdapat pembahasan lainnya yaitu 

seputar Al-Quran, Tajwid dan Tafsir; Detail 2: Ketika pengguna meng-klik 

seputar Al-Quran didalamnya terdapat berbagai pembahasan mengenai Al-Quran 

mulai dari adab, tulisan, hukum membuka lembaran Quran dengan ludah sampai 

dengan lafadz bacaan-bacaan. Apabila pengguna meng-klik salah satu nya, 

contoh pada; Detail 3: Adab-adab terhadap Al-Quran maka akan muncul 

pembahasan lebih detail mengenai hal tersebut dan selain penjelasan terdapat 

pula interaksi Tanya-jawab antara pengguna dan para mujawib dari tim 

kepengurusan aplikasi.  

Melalui aplikasi ini kita bisa memperdalam ilmu agama, sebagaimana 

didalam aplikasi ini memiliki konten atau fitur seperti tuntutan shalat, berwudhu, 

zakat, jual-beli, hukum keluarga dan sebagainya yang bersumber dari Al-Quran 

dan Hadist. Penggunaannya pun tidak dibatasi ruang dan waktu sehingga 

memudahkan sang pengguna. Fitur di aplikasi Tanya Jawab Islam ini ialah: 
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memiliki lebih dari 5205 dokumen dan terus bertambah, pencarian menyeluruh, 

pilihan tema gelap dan terang, bisa dizoom out dan zoom in, bisa diarsipkan 

(bookmark) dan bisa dicopy dan share sehingga bisa dibagikan oleh si pengguna 

sebagai kegiatan aktivitas dakwah. Media dakwah, adalah peralatan yang 

dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada penerima dakwah, 

dimana pada zaman modern dakwah depot dilakukan melalui televisi, video, 

kaset rekaman, majalah, dan surat kabar (Farihah, 2013).  

Selain terdapat informasi keagamaan yang telah terdokumentasikan dan 

terus bertambah. Aplikasi ini juga memiliki fitur yang unggul yaitu fitur rujukan 

hukum islam yang merupakan websitenya Tanya Jawab Islam yaitu 

www.piss.ktb.com dimana pengguna dapat mengaksesnya dalam keadaan online 

dan memudahkan pengguna untuk melakukan pencarian seputar keagamaan 

yang berasal dari pengembang. 

 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Website Tanya Jawab Islam. 

Untuk fitur ini adalah portal dari aplikasi yang berisi kumpulan dokumen 

di dalam fitur kategori dan juga yang telah terdapat di e-book. Sehingga apabila 

ingin menyanyakan sesuatu, para pengguna di berkenankan untuk mencari 

terlebih dahulu pada fitur ini karena bisa jadi pertanyaan dan jawaban telah 

tersedia. Selain itu, fitur Google Aswaja merupakan Seacrh engine dari 

www.islamuna.info untuk pencarian informasi yang dikembangkan oleh 

aplikasi, Tapi hasilnya bukan hanya dari dokumen, melainkan kumpulan dari 

website lainnya yang sepemahaman dengan aswaja dan dapat diakses dalam 

http://www.piss.ktb.com/
http://www.islamuna.info/
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keadaan online. 

 

Gambar 5. Tampilan halaman awal fitur Search Engine 

Pada fitur ini apabila ingin mencari jawaban dari permasalahan yang 

belum ditemukan di dalam dokumen aplikasi Tanya Jawab Islam, maka 

pengguna dapat mencari di laman ini. Karena laman ini berisi jawaban yang 

berasal dari berbagai situs yang beraliran ahlus sunnah wal jama’ah. Jadi, 

dengan banyaknya fasilitas yang disediakan oleh aplikasi Tanya Jawab Islam 

melalui aplikasi Islamnya diharapkan dapat memenuhi kebutuhan para pengguna 

muslim dan muslimah dalam mempelajari ilmu keagaamaan dan mencari solusi 

atas problem keagamaan dalam kehidupan mereka. Media dakwah yang meliputi 

segala sesuatu yang digunakan dalam hubungannya dengan pelaksanaan 

dakwah, sekalipun hanya alat penunjang, akan tetapi sangat besar pengaruhnya 

dalam pencapaian tujuan yang ingin dicapai oleh dakwah (Nurdin, 2018).  

2. Analisis Pengelolaan Konten Aplikasi Tanya Jawab Islam. 

Dakwah sebagai proses informasi nilai–nilai keislaman membutuhkan apa 

yang dinamakan proses pengkomunikasian dimana kandungan ajaran islam yang 

didakwahkan merupakan sekumpulan pesan yang dikomunikasikan kepada 

manusia (Muqsi, 2018). Dakwah multimedia merupakan terobosan baru bagi 

para da’i untuk depot melakukan aktivitas dakwah di beberapa media yang 

cukup strategis untuk dijadikan sebagai media-media dakwah di zaman modern 

(Zulkarnain, 2013). Aplikasi Tanya Jawab Islam yang merupakan aplikasi Islam 

dalam penyajian data atau materi yang terdapat didalam dokumen aplikasi pada 

dasarnya melalui beberapa proses.  
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Gambar 6. Proses penyajian konten pada aplikasi Tanya Jawab Islam 

Melihat gambar di atas, terdapat 4 proses yang terjadi sampai proses 

penyajian materi atau konten, berikut paparannya: 

a. Penerimaan Pertanyaan Para Pengguna 

Proses awal ialah penerimaan pertanyaan yang berasal dari para 

pengguna yang di ajukan pada grup facebook beralamat 

http://www.facebook.com/groups/piss.ktb. Berkaitan dengan hal ini para 

pengguna aplikasi ataupun yang belum menjadi pengguna pada aplikasi 

Tanya Jawab Islam diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengajukan 

pertanyaan melalui grup facebook tersebut. Berikut ini merupakan salah satu 

tampilan pertanyaan dari para pengguna serta jawaban dari para mujawib: 

 

http://www.facebook.com/groups/piss.ktb
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Gambar 7. Tampilan Aplikasi Tanya Jawab Islam 

b. Proses Mujawib dalam Menjawab 

Proses kedua yang juga berkaitan dengan proses sebelumnya yaitu 

para mujawib akan menjawab pertanyaan dari para pengguna. Dalam proses 

ini, para pengguna yang mengajukan beberapa pertanyaan dari masalah 

keagamaan mereka pada grup facebook Tanya Jawab Islam. Kemudian 

setelah terdapat beberapa pertanyaan maka tugas mujawib untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari para pengguna tersebut. disebutkan pula bahwa 

para mujawib juga tidak hanya 1 atau 2 orang saja melainkan semua 

mujawib yang bisa menjawab sesuai dengan al-Quran dan al-Hadist dan 

juga jawaban akan melalui tahap seleksi. Proses ini pula berkaitan dengan 

latar belakang dari para mujawib, dimana para mujawib memiliki latar 

belakang sebagai pendidik agama.  

Mujawib yang bertugas menjawab pertanyaan para pengguna 

merupakan mujawib yang berlatar belakang pendidikan agama. Para 

mujawib juga sebagian besar merupakan pengajar pesantren (ulama). 

Namun, para tim pengurus maupun mujawib tetap membuka masukan dari 

para pengguna terkait jawaban yang disediakan oleh mujawib apabila 
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terdapat jawaban yang kurang mapan serta beralasan. Ada kemungkinan 

juga ketika terdapat pengguna yang bisa menjawab dengan sangat mapan, 

maka kami akan menjadikan pengguna tersebut mujawib untuk membantu 

menjawab pertanyaan dari para pengguna lainnya. 

Mengenai isi hasil Tanya jawab dari mujawib sebagian berasal dari 

kajian Islam aswaja bertajuk ustadz menjawab, kyai dan tokoh ulama yang 

berakidah ahlsunnah wal jama’ah. Keberadaan mereka dibutuhkan di 

Aplikasi selama cara penyampaian jelas, mengarah, bijaksana, tidak arogan, 

kemeruh atau justru pembuat penanya merasa ketakutan dan merasa malu 

dengan ketidaktahuannya. 

c. Pengecekan Kembali Oleh Tim Dokumentasi 

Proses ke tiga yaitu Tim dokumentasi akan melalukan penggecekan 

kembali setelah mendapatkan jawaban dari para mujawib. Dalam hal ini 

para tim dokumentasi akan melakukan pengecekan kembali yang 

berpegangan dengan al-Quran dan al-hadist. Ketika jawaban dirasa mapan 

dengan hasil musyawarah tentunya maka dalam aplikasi ini bila jawaban itu 

siap didokumentasikan dengan kode kata “bungkus” berarti sudah selesai 

dimusyawarahkan dan diberikan pada tim cyber untuk di upload. Ia juga 

menambahkan bahwa jawaban-jawaban yang terdapat dalam aplikasi Tanya 

Jawab Islam tersebut adalah shahih (dapat diterima) serta bersanad.  

Jawaban yang terdapat dalam materi aplikasi Tanya Jawab Islam 

berasal dari hasil musyawarah bersama dan telah dikaji sesuai dengan 

pedoman umat Islam yaitu Al-Quran dan Hadist. Sehingga dikatakan bahwa 

jawaban dari para mujawib tersebut shahih dan dapat dijadikan pedoman 

bagi umat Islam. Tim pengurus juga tetap menerima revisi-revisi dari 

khalayak ramai dan membuka selebar-lebarnya kritik dan saran apabila 

terdapat jawaban-jawaban dari para mujawib yang dirasa keliru. Jadi 

jawaban di aplikasi Tanya Jawab Islam ini bukan jawaban final, akan tetapi 

masih akan ada revisi-revisi jika dirasa ada orang-orang yang lebih 

kompeten bisa menjawab sesuai dengan Al-Quran, Hadist serta kitab kitab 

yang lebih kuat. 

d. Penguploadan oleh Tim Cyber  

Proses terakhir ialah penyajian data oleh tim cyber, dimana tim cyber 

akan mengupload materi ke dalam aplikasi Tanya Jawab Islam dan dapat 

akses oleh para pengguna. Hal terpenting yang berkaitan dengan beberapa 

proses diatas, tim cyber mengatakan bahwa tim cyber akan selalu 

melakukan peng update an dokumen ketika dirasa terdapat tambahan atau 

perubahan pada dokumentasi tanya-jawab. 

Proses penyajian konten, data atau materi keagamaan yang sudah 

dijelaskan diatas dimana penulis dapatkan melalui proses wawancara 

bersama tim kepengurusan. Terdapat 4 tahapan yang tidak bisa dilewati 

dalam proses tersebut Pertama, proses nya ialah dimulai dari masuknya 
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pertanyaan dari para pengguna. Kedua, pertanyaan tersebut kemudian akan 

dijawab oleh para mujawib yang berlatar belakang aktivis mayoritas 

pendidik pondok pesantren.  Ketiga, pengecekan ulang yang dilakukan oleh 

para kyai dan tim dokumentasi dengan melihat refrensi yang disodorkan 

oleh para mujawib dan dikaji mendalam apakah jawaban tersebut mapan 

atau tidak. Keempat, penguploadan dokumen yang ditandai dengan kata 

“bungkus” yang dilakukan oleh tim cyber (IT). 

Selain itu terdapat hal yang menunjang aplikasi ini agar memudahkan 

para pengguna dimana Tim kepenggurusan Aplikasi Tanya Jawab Islam 

juga telah meluncurkan e-book resmi yang bisa di download secara gratis. 

E-book Aplikasi ini adalah kumpulan dokumen Grup Tanya Jawab 

Islam yang diperuntukkan untuk pengguna dan masyarakat umum pada e-

book ini berisi semua informasi atau materi yang ada diaplikasi ini baik 

berupa aturan-aturan yang berlaku dan dokumen materi khususnya ahlus 

sunnah wal jama'ah yang berformat CHM, bisa dibaca di windows, serta 

mendukung pencarian. Tim pengurus menghimbau untuk para pengguna 

sebaiknya membaca dulu e-book ini, sebelum bertanya, karena bisa jadi 

sudah ada pembahasannya di e-book ini dan keberadaan e-book ini juga 

sangat membantu dimana dokumen ini bisa jadi bahan bacaan dan refrensi 

para pengguna yang bisa di print dan disimpan atau dishare. 

D. SIMPULAN 

Di lain kata aplikasi Tanya Jawab Islam adalah sebuah kombinasi dari berbagai 

bentuk dari keagamaan yang mana telah memanfaatkan smartphone untuk beberapa 

alasan. Aplikasi ini sebuah bentuk dari konvergensi dari memberikan keagamaan 

informasi proses. Dimana aplikasi ini memiliki spirit yaitu: Pertama, dapat 

mempermudah umat Islam pada era media seperti sekarang. Kedua, aplikasi ini telah 

mempresentasikan kehadiran umat Islam sebagian dari masyarakat yang media-

literate dan techno-literate. Peluncuran aplikasi resmi ini bukan hanya strategi untuk 

menyesuaikan kepentingan publik, tetapi juga salah satu manifestasi dari aktivisme 

dakwah sebab aplikasi yang dikembangkan ini bertujuan untuk kepentingan umat 

Islam. Berdasarkan informasi melalui wawancara yang penulis dapatkan keberadaan 

aplikasi ini mempermudah para pengguna karena, developer berusaha sebisa 

mungkin membuat aplikasi yang user friendly, mudah digunakan dan tentu saja 

mempersilahkan para pengguna untuk memberikan tanggapan dan masukan tentang 

penggunaan aplikasi seperti penempatan menu dan fitur. 
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